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2.1 Wordpress

WordPress merupakan situs layanan blog yang menggunakan mesin
WordPress, didirikan oleh perusahaan Automatic. Dengan mendaftar pada situs
WordPress.com, pengguna tidak perlu melakukan instalasi atau konfigurasi yang
cukup sulit. Sayangnya, pengguna WordPress.com tidak dapat mengubah template
standar yang sudah disediakan. Artinya, pengguna tidak dapat menambahkan
aksesoris apa pun selain yang sudah disediakan. Meski demikian, fitur yang
disediakan olen WordPress.com sudah cukup bagus dalam pengembangan sistem
perangkat lunak [10].

2.2 Website

Website disebut juga site, situs, situs web atau portal. Merupakan kumpulan
halaman web yang berhubungan antara satu dengan lainnya, halaman pertama sebuah
website adalah home page, sedangkan halaman demi halamannya secara mandiri
disebut web page, dengan kata lain website adalah situs yang dapat diakses dan dilihat
oleh para pengguna internet diseluruh dunia [11].

2.3 Xampp

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak system
oprasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. XAMPP merupakan tool yang
menyediakan paket perangkat lunak ke dalam satu buah paket. Dengan menginstall
XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan instalasi dan konfigurasi web server
Apache, PHP dan MySQL secara manual. XAMPP akan menginstalasi dan
mengkonfigurasikannya secara otomatis atau auto konfigurasi [12].

2.4 PhpMyAdmin

PhpMyAdmin adalah sebuah aplikasi perangkat lunak bebas (opensource)
yang ditulis dalam bahasa pemprograman PHP yang digunakan untuk menangani

administrasi database MySQL melalui jaringan lokal maupun internet. PhpMyAdmin



mendukung berbagai operasi MySQL, di antaranya (mengelola basis data, tabel-tabel,
bida (fields), relasi, indeks, pengguna (users) dan lain-lain [13].

2.5 Metode Waterfall

Waterfall yang merupakan metode yang digunakan untuk merancang,
membuat, dan memelihara informasi dan proses pada sistem. Pengembangan ini
adalah proses membangun dan mengembangkan perangkat lunak yang dalam
perkembangannya tampaknya mengalir lebih jauh melalui beberapa tahapan yang
harus dilalui agar berhasil membangun perangkat lunak yang dikembangkan
[Muhammad Tabrani]. Metode waterfall ini memeilik tahapan-tahapan yang
dilakukan yakni: (1) analisa, (2) Desain, (3) Penerapan, (4) Pengujian, (5) Perawatan
[14].



